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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laut merupakan sumber dari energi yang begitu besar, energi yang 

dimaksud ialah berupa gelombang laut dan angin (Sutirto dan Diarto, 2014). 

Gelombang laut suatu fenomena alam yang sering terjadi di laut. Gelombang laut 

dapat tercipta karena dengan adanya suatu transfer energi yang akan bergerak 

melintasi permukaan laut (Jasin dan Yosua, 2015). Gelombang yang tinggi dapat 

menganggu aktifitas yang berdampak pada kehidupan masyarakat di darat. 

Gelombang tinggi dapat dicegah ataupun dikurangi bila adanya suatu informasi 

karakteristik gelombang pada semua wilayah yang dapat dipahami dengan baik 

agar dapat menunjang perencanaan kegiatan kelautan (Kurniawan et al. 2012). 

Pendugaan tinggi gelombang sangat diperlukan untuk menjamin keselamatan 

bagi pengguna angutan laut, informasi tentang gelombang laut sangat diperlukan 

untuk menghindari kejadian ataupun kecelakaan yang terjadi di laut. Tingginya 

kasus kecelakaan yang terjadi di laut yang harus dijadikan perhatian bagi seluru 

pihak,  baik dalam pemilik kapal, pemerintah an atau instansi yang juga terkait 

dan juga masyarakat (Pratomo et al. 2012). 

Untuk mendapatkan data tinggi gelombang dapat menggunakan software 

GrADS, dimana merupakan aplikasi untuk menggambarkan keadaan laut dengan 

mudah. Menurut Makmur(2008) aplikasi tersebut ialah untuk interaktif untuk 

memanipulasi, visualisasi dan sains kebumian secara mudah, dengan kelebihan 

dari aplikasi ini dapat diperoleh dengan mudah dari situs internet secara bebas, 

dan juga aplikasi ini direkomendasikan dalam hal meteorologi.  

Pantai Tanjung Asmara atau Pantai Batu Berani berada di kecamatan Muntok, 

perairan Bangka Barat. Pantai Tanjung Asmara merupakan objek wisata bagi para 

warga sekitar ataupun wisatawan yang sengaja ingin berlibur di  pantai. Kawasan 

Pantai Asmara terdapat nelayan sehingga tidak hanya dijadikan sebagai wisata air 

saja melainkan dapat dimanfaatkan sebagai tempat mencari nafkah orang sekitar 

yang sebagi nelayan. Menurut Napitu et.al (2016) kondisi umum perairan Selat 

Bangka mempunyai kondisi yang dinamis dimana adanya pergerakan massa air 

laut yang bergerak secara horizontal maupun vertikal, dan juga perairan ini 



banyak digunakan masyarakat sekitar dalam berbagai kegiatan, salah satu 

kegiatannya adalah penangkapan ikan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Salah satu dinamika perairan yang terjadi di pantai adalah gelombang laut. 

Gelombang laut merupakan naiknya partikel-partikel air yang bergerak seperti 

kurva sinusoidal, gelombang yang terjadi di lautan dapat dibangkitkan atau 

diakibatkan oleh berbagai gaya pembangkit. Nur et al. (2011) dalam Nadia et al. 

(2013) mengatakan beberapa jenis gaya pembangkit gelombang laut antara lain 

adalah angin, gaya gravitasi benda-benda langit, letusan gunung berapi, gempa 

bumi, dan juga adanya pengaruh dari kapal-kapal yang bergerak  

Gelombang laut ialah salah satu parameter dari meteorologi yang dapat di 

gambarkan dengan menggunakan salah satu perangkat software GraDS (The Grid 

Analysis and Display System). GrADS lebih mempermudah untuk 

memvisualisasi bagaimana tinggi gelombang dalam suatu perairan, perangkat ini 

dapat mengeluarkan hasil tinggi gelombang signifikan (Hs). Kurniawan (2012) 

menjelaskan tinggi gelombang signifikan H1/3 merupakan dari gelombang laut 

yang tertinggi dalam suatu perairan yang. Tinggi gelombang signifikan dapat 

disimbolkan dengan H1/3 ataupun juga Hs  

Penelitian ini menggunakan data WaveWatch III BMKG dan data lapangan 

langsung dimana data WaveWatch III merupakan data hasil perekaman dari 

BMKG (Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika ) dan akan diolah dengan 

GrADS. Output yang akan dikeluarkan dari kedua data antara data perekaman 

BMKG dan data lapangan berupa tinggi gelombang signifikan, yang akan 

dilakukan validasi kedua data untuk melihat akurasi dari data tersebut. 

Dari penjabaran diatas didapatkan rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana tinggi gelombang signifikan di perairan Pantai Tanjung 

Asmara, Bangka Barat? 

2. Bagaimana tingkat error data  antara data prediksi BMKG dan lapangan? 

 

 

 



 

 

 

 

 

         

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis tinggi gelombang signifikan di wilayah Pantai Tanjung 

Asmara, Bangka barat. 

2. Menganalisis tingkat akurat data WaveWatch III BMKG dan data lapangan 

 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang tinggi 

gelombang signifikan di wilayah Pantai Tanjung Asmara, Bangka Barat. 
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